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ABSTRAK 

 

Aset adalah suatu objek berwujud maupun tidak berwujud yang dimiliki dan dikendalikan oleh suatu organisasi 
untuk menghasilkan nilai ekonomi positif. Aset perlu dikelola dengan baik agar dapat memberikan kontribusi positif 
bagi pemiliknya. Permasalahan terjadi ketika organisasi belum memiliki kesadaran dalam mengelola aset. Sebagai 
contoh di Indonesia 70% kasus korupsi berasal dari pengadaan barang atau jasa yang merupakan aset negara dengan 
kerugian sebesar Rp.114,9 triliun. Pemerintah Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu daerah yang memiliki 
permasalahan terkait aset. Permasalahannya seperti belum terdata keberadaan fisik aset tanah dan bangunan dari 
Kabupaten Ciamis ke Kabupaten Pangandaran dengan nilai total sekitar Rp.70 Miliar. Penyebab utama kerugian 
dikarenakan pengelolaan aset masih bersifat statis, yaitu kontrol nilai dan kontrol properti belum dilakukan terhadap 
perubahan kapasitas dan keberadaan dari aset dalam waktu tertentu. Maka dari itu, untuk memahami aset daerah 
secara dinamis diperlukan pengembangan informasi spasial seperti pemetaan nilai aset dan sistem informasi 
pengelolaan aset. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pemetaan aset, sistem informasi pengelolaan aset 
beserta skema akses informasi, serta melakukan prediksi nilai aset pada masa yang akan datang untuk melakukan 
kontrol aset tanah dan bangunan. Data-data yang digunakan berupa peta dasar kabupaten pangandaran, citra satelit, 
data aset tanah dan bangunan, data penilaian aset, serta dokumentasi. Metode yang digunakan adalah metode 
penilaian yang didukung sistem informasi geografis berbasis web (WebGIS) dalam penyajian informasi pengelolaan 
aset. Melalui penelitian ini dapat dihasilkan: (1) Pemetaan aset yang tidak terbatas pada lokasi dari aset saja. (2) 
Sistem informasi beserta skema akses yang menampilkan informasi serta skema secara lengkap, detail dan mudah 
diakses untuk kontrol aset menuju manajemen kontrol tower dashboard. (3) Prediksi total nilai aset tanah 10 tahun 
yang akan datang sebesar Rp.386.003.893.814 serta prediksi nilai aset bangunan menghasilkan penyusutan nilai aset 
sebesar Rp.70.653.675.843 per tahun. 

Kata kunci :  aset, pemetaan aset, penilaian aset, webgis.  
 

ABSTRACT 
 

An Asset is a tangible or intangible object that is owned and controlled by an organization to generate 
positive economic value. Assets need to be managed properly to make a positive contribution to their 
owners. Problems occur when the organization does not have awareness in managing assets. For example, 
in Indonesia, 70% of corruption cases come from the procurement of goods or services which are state 
assets with a loss of Rp.114.9 trillion. The Pangandaran Regency Government is one of the regions that 
have problems related to assets. The problem is that the physical presence of land and building assets has 
not been recorded from Ciamis Regency to Pangandaran Regency with a total value of around Rp.70 
billion. The main cause of losses is because asset management is still static, namely value control and 
property control have not been carried out on changes in the capacity and existence of assets within a 
certain time. Therefore, to understand regional assets dynamically, it is necessary to develop spatial 
information such as asset value mapping and asset management information systems. This study aims to 
develop asset mapping, asset management information systems, and information access schemes, as well as 
predict future asset values to control land and building assets. The data used are in the form of a 
Pangandaran district base map, satellite imagery, land and building asset data, asset valuation data, and 
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documentation. The method used is an assessment method that is supported by a web-based geographic 
information system (WebGIS) in presenting asset management information. Through this study can be 
produced: (1) Asset mapping is not limited to the location of the asset only. (2) Information systems and 
access schemes that display complete, detailed, and easily accessible information and schemas for asset 
control to control tower dashboard management. (3) The prediction of the total value of land assets in the 
next 10 years is Rp.386,003,893,814 and the prediction of the value of building assets results in 
depreciation of the asset value of Rp.70,653,675,843 per year. 

Keywords : assets, asset mapping, asset valuation, webgis.  
 
1. PENDAHULUAN 

 
Pada bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian kali 

ini. 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Aset adalah suatu objek berwujud maupun 
tidak berwujud yang dimiliki dan dikendalikan oleh 
suatu organisasi untuk menghasilkan nilai ekonomi 
positif (O’Sullivan dan Sheffrin, 2003). Aset perlu 

dikelola dengan baik agar dapat memberikan 
kontribusi positif bagi pemiliknya (Lemer, 1992). 
Permasalahan terjadi ketika organisasi belum 

memiliki kesadaran dalam mengelola aset dengan 
baik (Kaganova dan Nayyar-Stone, 2000). Sebagai 
contoh di Indonesia lebih dari 70% kasus korupsi 
berasal dari pengadaan barang atau jasa yang 

merupakan aset negara dengan kerugian sebesar 
Rp.114,9 triliun (Pembangunan, 2015). Kabupaten 
Pangandaran juga mengalami masalah terkait aset 

yaitu belum terdatanya aset senilai RP.70 Miliar 
dari Kab. Ciamis, hal tersebut menyebabkan Kab. 
Pangandaran tidak mendapatakan predikat WTP 

(Wiradinata, 2017). Penyebab utama kerugian 
dikarenakan pengelolaan aset masih bersifat statis, 
yaitu kontrol nilai dan kontrol properti masih 
belum dilakukan (Abdi dan Taghipour, 2019). 

McKnight (2010) mengutarakan bahwa untuk 
memahami aset suatu daerah secara dinamis 
diperlukan pengembangan informasi spasial. 

Penelitian terkait pemetaan aset dan pembuatan 
sistem informasi pengelolaan aset (basis data) telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti. Akan tetapi, dari 

penelitian-penelitian tersebut masih memiliki 
keterbatasan, seperti: (1) pemetaan aset terbatas 
pada lokasi dari aset, (2) sistem informasi 
pengelolaan aset yang dibuat belum optimal 

dikarenakan ada informasi-informasi penting 
lainnya belum dimasukkan, (3) belum ada skema 
jelas terkait akses dan proses memperbaharui 

sistem informasi pengelolaan aset, (4) belum 
terdapat penjelasan terkait gambaran seluruh aset 
yang sedang diteliti seperti jumlah aset, pemiliki 

aset terbanyak, serta informasi data yang masih 
kosong. (5) belum terdapat prediksi nilai aset 

maupun penyusutan pada masa yang akan datang 
dari aset tanah dan bangunan. Keterbatasan pada 

penelitian sebelumnya menyebabkan pengelolaan 
aset yang baik belum dapat terlaksana. Oleh karena 
itu, diperlukannya pengembangan informasi spasial 

agar dapat dijadikan sebagai rekomendasi kepada 
Pemerintah Daerah di Indonesia dalam melakukan 
pengelolaan aset yang dinamis serta dapat diakses 

dengan mobile gis (online). 
 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun 
rumusan masalah penelitian ini adalah: 

 
1. Bagaimana pemetaan aset yang dapat 

diimplementasikan untuk Pemerintah 

Kabupaten Pangandaran dalam 

mengetahui keberadaan fisik serta nilai 

dari aset tanah dan bangunan yang 

dimiliki ? 

 

2. Bagaimana sistem informasi pengelolaan 

aset (basis data) beserta skema akses 

informasi yang dapat diimplementasikan 

untuk melakukan kontrol aset tanah dan 

bangunan milik Pemerintah Kabupaten 

Pangandaran ? 

 

3. Bagaimana prediksi nilai aset pada masa 

yang akan datang untuk pengambilan 

keputusan dalam menentukan kebijakan di 

Pemerintah Kabupaten Pangandaran ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian  di 

atas, adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis dan mengembangkan pemetaan 

aset yang dapat diimplementasikan untuk 

Pemerintah Kabupaten Pangandaran dalam 

mengetahui keberadaan fisik serta nilai dari 

aset tanah dan bangunan yang dimiliki. 

2. Menganalisis dan mengembangkan sistem 

informasi pengelolaan aset (basis data) beserta 

skema akses informasi yang dapat 

diimplementasikan untuk melakukan kontrol 
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aset tanah dan bangunan milik Pemerintah 

Kabupaten Pangandaran. 
3. Melakukan prediksi nilai aset pada masa yang 

akan datang untuk pengambilan keputusan 
dalam menentukan kebijakan di Pemerintah 
Kabupaten Pangandaran 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat di ambil dalam penelitian 

tesis ini akan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: 
1. Pengembangan Keilmuan: 

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan 

terkait geospatial information dan 
geospatial technology dengan 
menggunakan metode penilaian serta 

sistem informasi geografis (SIG) berbasis 
web dalam pengelolaan aset yang dinamis. 

2. Pemerintah Daerah di Indonesia: 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai 

rekomendasi kepada Pemerintah Daerah di 
Indonesia dalam melakukan pengelolaan 
aset (tanah dan bangunan) yang dinamis 

serta dapat diakses menggunakan 
dashboard aset pemerintah daerah dengan 
mobile gis. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Pada bab ini menjelaskan tentang metode dan alat 

pendukung pengembangan penelitian, lokasi penelitian, 

alat dan bahan, serta diagram alir penelitian. 

 

2.1 Metode dan Alat Pendukung Pengembangan 

Penelitian 

 

1. Metode Penilaian 
Metode penilaian atau yang disebut 
dengan penilaian aset merupakan suatu 

proses penentuan nilai, baik nilai pasar, 
nilai investasi, nilai asuransi atau jenis 
nilai lainnya, dari suatu aset pada tanggal 

penilaian tertentu. Metode penilaian 
dibagi menjadi 3 pendekatan, yaitu: 
pendekatan perbandingan harga pasar, 
pendekatan biaya, dan pendekatan 

pendapatan (Rianto dan Jaya, 2000) 
 

2. Web Geoghrapic Information System 

(WebGIS) 
Web geoghraphic information system 
(WebGis) adalah suatu sistem yang 

berfungsi untuk mengumpulkan, 
menyimpan dan menampilkan data 
informasi yang menunjukkan suatu lokasi 

objek tertentu dengan menggunakan 

jaringan internet (Painho dkk., 2001). 
Secara lebih jelasnya terkait web 
geoghraphic information system (WebGis) 

akan divisualisasikan pada gambar di 
bawah ini. 

 

 
Gambar 1.  Penjelasan web geoghraphic 

information system (WebGis) 
 

3. Manajemen Kontrol Tower Dashboard 
Aset Pemerintah Daerah 
Manajemen kontrol tower dashboard aset 

pemerintah daerah adalah pengelolaan aset 
pemerintah daerah menggunakan fitur 
webgis yang menyajikan informasi 

lengkap terkait aset pemerintah daerah 
secara komprehensif (Brands, 2020). 
Secara lebih jelasnya terkait contoh 
manajemen kontrol tower dashboard akan 

divisualisasikan pada gambar di bawah 
ini. 

 

 
Gambar 2.  Contoh manajemen kontrol tower 

dashboard 
 

2.2 Lokasi Penelitian 
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Studi kasus penelitian kali ini adalah 

Pemerintah Kabupaten Pangandaran. Kabupaten 
Pangandaran merupakan daerah otonomi baru 
berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2012. 

Kabupaten Pangandaran terletak pada 108°8’0” 
sampai dengan 108°50’0” Bujur Timur dan 
7°24’0” sampai dengan 7°54’20” Lintang Selatan. 
Secara administratif, Kabupaten Pangandaran 

memiliki luas +/- 1.010 km2 yang terbagi dalam 10 
kecamatan (Pangandaran, 2015). Lokasi penelitian 
secara visual akan disajikan dalam gambar di 

bawah ini. 
 

 
 

Gambar 3.  Peta administrasi kabupaten pangandaran 
 

2.3 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan terdiri dari perangkat 
keras dan perangkat lunak, diantaranya: (1) laptop 
dengan spesifikasi minimal RAM 4GB DDR4 
Memory, (2) software qgis 3.20.2, (3) software qgis 

cloud. Sementara, bahan-bahan yang digunakan 
dan diolah dalam penelitian kali ini, diantaranya: 
(1) peta dasar Kabupaten Pangandaran dengan 

format (.shp), (2) citra satelit spot 6 Kabupaten 
Pangandaran, (3) data aset tanah dan bangunan 
milik Pemerintah Kabupaten Pangandaran, (4) data 

penilaian aset tanah dan bangunan milik 
Pemerintah Kabupaten Pangandaran, (5) 
dokumentasi (foto) dari aset tanah dan bangunan 
milik Pemerintah Kabupaten Pangandaran. 

 
2.4 Diagram Alir Penelitian 

 

Diagram alir penelitian merupakan tahapan 
dan desain yang berisikan tentang proses-proses 

dalam menyelesaikan penelitian kali ini. Secara 
lebih jelasnya terkait diagram alir penelitian akan 
divisulisasikan pada gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 4.  Diagram alir penelitian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  

Pada bab ini menjelaskan hasil-hasil yang didapat 

dari pengolahan data untuk dilakukan pembahasan lebih 
lanjut atau dianalisis. Hasil-hasil yang ditampilkan dapat 
berupa tabel, gambar, atau grafik.  

 
3.1 Hasil Penggabungan Data Keseluruhan Aset          

Tanah dan Bangunan 

 

Hasil penggabungan data keseluruhan aset 

tanah dan bangunan di Kabupaten Pangandaran ini 
menghasilkan beberapa informasi penting terkait 
aset tanah dan bangunan. Informasi-informasi 

tersebut seperti: jumlah aset tanah dan bangunan, 
nilai total aset tanah dan bangunan, jumlah data 
yang masih kosong, satuan kerja perangkat daerah 

(SKPD) serta kecamatan pemilik aset tanah dan 
bangunan terbanyak. Secara lebih jelasnya terkait 
hasil penggabungan data keseluruhan aset tanah 
dan bangunan akan ditampilkan pada tabel di 

bawah ini. 
 
Tabel 1.  Hasil penggabungan data keseluruhan 

aset tanah 

Keterangan Hasil 

1. Total aset tanah milik 
pemerintah kabupaten 
pangandaran 

 
289 aset tanah 

2. Total nilai aset tanah 
milik pemerintah kab. 

pangandaran 

 
Rp.145.217.160.203 

3. Total data informasi 

tanah yang masih 
kosong 

 

792 data 

4. Total perbedaan data 
luas antara kartu 
inventaris barang 

 
229 data 
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dengan sertipikat 

5. SKPD pemilik aset 
tanah terbanyak 

Dinas pekerjaan 
umum tata ruang 
perumahan rakyat 

dan kawasan 
permukiman 

(DPUTRPRKP) 
dengan 132 aset 

6. Kecamatan yang 

memiliki sebaran 
terbanyak aset tanah 

Kecamatan 

pangandaran 
dengan 64 titik aset 

tanah 

 
Tabel 2.  Hasil penggabungan data keseluruhan 

aset bangunan 

Keterangan Hasil 

1. Total aset bangunan 
milik pemerintah kab. 
pangandaran 

3.802 aset 
bangunan 

2. Total nilai aset 
bangunan milik 
pemkab pangandaran 

 
Rp.706.536.758.430 

3. Total data informasi 

bangunan yang masih 
kosong 

 

26.027 data 

4. SKPD pemilik aset 
bangunan terbanyak 

Dinas pariwisata 
dan budaya 

(DISPARBUD) 

dengan 507 aset 

5. Kecamatan yang 

memiliki sebaran 
terbanyak aset 
bangunan 

Kecamatan 

pangandaran 
dengan 1.218 titik 

aset bangunan 

 
 
 

3.2 Hasil Pemetaan Penilaian Aset Tanah dan 

Bangunan 

 

Hasil pemetaan penilaian aset tanah dan 

bangunan ini menghasilkan peta penilaian aset 
tanah dan bangunan milik Pemerintah Kabupaten 
Pangandaran yang di dalamnya terdapat lokasi dan 

rentang nilai dari aset tanah dan bangunan. Secara 
lebih jelasnya terkait peta penilaian aset tanah dan 
bangunan milik Pemerintah Kabupaten 
Pangandaran akan divisualisasikan pada gambar di 

bawah ini. 
 

 
Gambar 5.  Hasil pemetaan penilaian aset tanah dan 

bangunan 
 

 
Gambar 6.  Hasil pemetaan penilaian aset tanah dan 

bangunan dengan citra 
 

Hasil peta penilaian aset tanah dan bangunan di 

atas dapat di analisis bahwa lokasi sebaran aset tersebar 
ke dalam 10 kecamatan dengan rentang nilai aset 
bangunan antara Rp.0 – Rp.40.000.000.000 serta aset 

tanah antara Rp.45.000 – Rp.10.000.000.000. 
 

 

3.3 Hasil Sistem Informasi Pengelolaan Aset Tanah 

dan Bangunan 

 

Hasil sistem informasi pengeloaan aset tanah 
dan bangunan ini menghasilkan aplikasi berbasis 

web yang dapat di akses oleh siapa saja, dimana 
saja, dan kapan saja melalui www.qgiscloud.com 
dan www.000webhost.com untuk tampilan website 
menggunakan link yang diberikan oleh penulis 

(admin). Pada aplikasi sistem informasi 
pengelolaan aset ini memiliki berbagai macam 
informasi yang dapat diperbaharui dengan mudah 

terkait aset tanah dan bangunan milik Pemerintah 
Kabupaten Pangandaran. Informasi-informasi 
tersebut seperti: nomor id aset, skpd pemilik aset, 

lokasi aset, nilai aset, keterangan aset, dll. Secara 

http://www.qgiscloud.com/
http://www.000webhost.com/
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lebih jelasnya terkait hasil basis data serta sistem 

informasi pengelolaan aset tanah dan bangunan 
milik Pemerintah Kabupaten Pangandaran akan 
divisualisasikan pada gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 7.  Hasil basis data aset tanah dan bangunan 

 

 
 

Gambar 8.  Hasil sistem informasi pengelolaan aset 

tanah dan bangunan 
 

 

 
 

Gambar 9.  Website sistem informasi pengelolaan 
aset tanah dan bangunan 

 

3.4 Model Skema Akses Sistem Informasi 

Pengelolaan Aset 

 

Model skema akses sistem informasi 
pengelolaan aset tanah dan bangunan milik 
Pemerintah Kabupaten Pangandaran akan 

divisualisasikan pada gambar di bawah ini.   
 

 
 

Gambar 10.  Model skema akses sistem informasi 
pengelolaan aset 

 

Dari gambar model skema akses informasi pengelolaan 
aset milik Pemerintah Kabupaten Pangandaran di atas 
dapat di analisis cara pengguna (pengambil kebijakan) 

dalam mengakses aplikasi web. Tata cara dalam 
memperbaharui dan menghapus data aset secara 
dinamis dapat dilakukan melalui kuesioner yang telah 

disiapkan maupun contact person (Operator dan Kepala 
BPKAD) yang dicantumkan dengan tetap melakukan 
kontrol perubahan informasi terkait aset. Hal ini 
bertujuan supaya pengelolaan aset menjadi dinamis agar 

Pemerintah Kabupaten Pangandaran memperoleh 
kontribusi positif dari aset yang dimilikinya. 
 

3.5 Hasil Prediksi Nilai Aset Tanah 

 

Hasil prediksi nilai aset tanah ini 
menghasilkan prediksi total nilai aset tanah 10 

tahun yang akan datang sebesar 
Rp.386.003.893.814 dari total nilai aset saat ini 
sebesar Rp.145.217.160.203. Hasil prediksi nilai 
aset tanah mengalami kenaikan +/- 3 kali lipat dari 

nilai aset awal. Hasil prediksi total nilai aset 
tersebut dihitung dengan menjumlahkan nilai aset 
ditambah akumulasi tingkat bunga ditambah 

akumulasi pajak setiap tahun selama 10 tahun 
(bunga/bunga). Secara lebih jelasnya terkait hasil 
perhitungan prediksi nilai aset tanah beserta 

hasilnya akan dijelaskan pada tabel dan grafik di 
bawah ini. 
 

Tabel 3.  Hasil prediksi nilai aset tanah 
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Prediksi nilai aset Total nilai aset 

Tahun 1 Rp. 160.130.962.556 

Tahun 2 Rp. 176.576.412.426 

Tahun 3 Rp. 194.710.809.998 

Tahun 4 Rp. 214.707.610.201 

Tahun 5 Rp. 236.758.081.784 

Tahun 6 Rp. 261.073.136.800 

Tahun 7 Rp. 287.885.347.965 

Tahun 8 Rp. 317.451.173.217 

Tahun 9 Rp. 350.053.408.722 

Tahun 10 Rp. 386.003.893.814 

 

 
 
Gambar 11.  Grafik prediksi nilai aset tanah 
 

3.6 Hasil Prediksi Nilai Aset Bangunan 

 

Hasil prediksi nilai aset bangunan ini 
menghasilkan penyusutan nilai aset sebesar 
Rp.70.653.675.843 per tahun dari total nilai aset 

saat ini sebesar Rp.706.536.758.430. Hasil prediksi 
nilai aset bangunan mengalami penyusutan +/- 
10% per tahun dari total nilai aset. Hasil prediksi 

nilai penyusutan aset bangunan dihitung dengan 
cara nilai aset dibagi dengan umur ekonomis aset 
(10 tahun), maka akan menghasilkan penyusutan 
nilai aset per tahun. Secara lebih jelasnya terkait 

hasil perhitungan penyusutan nilai aset bangunan 
beserta hasilnya akan dijelaskan pada tabel dan 
grafik di bawah ini. 

 

Tabel 4.  Hasil prediksi nilai aset bangunan 

Prediksi nilai aset Total nilai aset 

Tahun 1 Rp. 70.653.675.843 

Tahun 2 Rp. 141.307.351.686 

Tahun 3 Rp. 211.961.027.529 

Tahun 4 Rp. 282.614.703.372 

Tahun 5 Rp. 353.268.379.215 

Tahun 6 Rp. 423.922.055.058 

Tahun 7 Rp. 494.575.730.901 

Tahun 8 Rp. 565.229.406.744 

Tahun 9 Rp. 635.883.082.587 

Tahun 10 Rp. 706.536.758.430 

 

 
 
Gambar 12.  Grafik prediksi nilai penyusutan aset 

bangunan 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari 
penelitian beserta saran-saran untuk penelitian 
selanjutnya. 

 
 

 
4.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka 

dapat disimpulkan: 
 

1. Pemetaan aset yang dapat 

diimplementasikan untuk Pemerintah 

Kabupaten Pangandaran dalam 

mengetahui keberadaan fisik serta nilai 

dari aset tanah dan bangunan yang 

dimiliki adalah pemetaan aset yang tidak 

terbatas pada lokasi dari aset saja 

melainkan terdapat rentang nilai harga 

dari aset tanah dan bangunan. 

 

2. Sistem informasi pengelolaan aset (basis 

data) beserta skema akses informasi yang 

dapat diimplementasikan untuk 

melakukan kontrol aset tanah dan 

bangunan milik Pemerintah Kabupaten 

Pangandaran, yaitu:  

 

a. Sistem informasi beserta skema akses 
yang menampilkan informasi serta 
skema secara lengkap dan detail 

dalam pengelolaan aset tanah dan 
bangunan. 

b. Sistem informasi pengelolaan aset 
yang mudah diakses kapan saja dan 
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dimana saja oleh masyarakat maupun 

pengambil keputusan menggunakan 
mobile gis. 

c. Sistem informasi pengelolaan aset 

yang mudah diperbaharui, disimpan, 
maupun dipanggil kembali 
berdasarkan skema akses informasi 
yang telah dibuat. 

d. Sistem informasi pengelolaan aset 
yang bisa dengan mudah menjelaskan 
aset kekayaan daerah yang berguna 

untuk kepala daerah mempromosikan 
potensi daerah ke masyarakat luas. 
 

3. Prediksi total nilai aset tanah 10 tahun 
yang akan datang sebesar Rp. 
388.003.893.814. Sementara prediksi nilai 
aset bangunan menghasilkan penyusutan 

nilai aset sebesar Rp. 70.653.675.843 per 
tahun.  

 

 

 

 

4.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka 

penulis memberikan saran: 
 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya 
mengembangkan lebih lanjut terkait 

manajemen kontrol tower dashboard 
pemerintah daerah secara lebih lengkap, 
dikarenakan pada penelitian ini masih 

merupakan sebagian dari manajemen 
kontrol tower dashboard (hanya aset 
tanah dan bangunan). 

 
2. Penggunaan aplikasi QGIS yang berbayar, 

sehingga bisa diakses lebih dari 10 
pengguna dalam waktu yang bersamaan 

serta data yang dapat diproses lebih dari 
50 MB untuk menyempurnakan hasil yang 
akan dicapai pada penelitian. 

 

3. Perlu diperhatikan kelengkapan informasi 
terkait aset tanah dan bangunan untuk 

menyempurnakan hasil yang akan dicapai 
pada penelitian. 
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